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TENTANG SIFAT TANGAN BAGI ALLAH TA’ALA

Latar Belakang Masalah

Sifat tangan adalah sifat dzaatiyyah sekaligus khabariyyah.
Dzaatiyyah artinya yang senantiasa melekat pada dzat Allah,
sedangkan khabariyyah artinya hanya dapat diketahui melalui
kabar dari Allah, bukan dengan akal.

Sebagian kaum muslimin mengingkari bahwa Allah memiliki
tangan yang hakiki dan menganggap bahwa menetapkan adanya
tangan yang hakiki bagi Allah berarti menyerupakan Allah dengan
mahluk-Nya. Mereka juga menganggap bahwa orang yang
menetapkan tangan Allah yang hakiki tersebut berarti tidak
memahami balaghoh, gaya bahasa, dan perumpamaan yang Allah
gunakan.

Berikut ini penjelasan akidah Ahlussunnah wal jamaah tentang
tangan Allah berdasarkan dalil, perkataan para salaf, dan
penjelasan para ulama.

A.Kewajiban menetapkan sifat Allanh sesuai dengan
keagunganNya tanpa menyerupakan.

Termasuk beriman kepada Allah adalah mempercayai bahwa
Allah memiliki setiap nama dan sifat sebagaimana yang Allah
tetapkan dalam Al Quran maupun yang ditetapkan oleh RasulNya
dalam hadits yang valid, tanpa dibarengi dengan ta’thil
(menolak/mengingkari), tahrif (memalingkan makna), takyif
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(menanyakan  bagaimana  sifat tersebut), dan  tasybih
(menyerupakan).

Allah Ta ala berfirman:
O3 sl s al sy e 0% o S 4l gl 3 Aol ) el | il el g
' [136/¢luill] (B Ba
“Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kalian kepada

Allah dan rasulNya, dan kitab yang Allah turunkan kepada

rasulNya, dan kitab yang Allah turunkan sebelumnya” (QS. An
Nisaa’: 136)
Dan Allah berfirman:

[62/501] 4l 53 il 1 sial Gl skl 1)
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang

beriman (percaya) kepada Allah dan rasulNya...” (QS. An Nuur:
62)

Dalam menetapkan sifat Allah, tidak boleh dengan
menyerupakan sifat tadi dengan sifat mahluk-Nya, namun harus
meyakini bahwa sifat tersebut sesuai dengan keagungan Allah dan
tidak mungkin sama dengan sifat makhluk-Nya.

Allah berfirman:

[12/c50 58] Samil) gaalll 385 20,5 4B G
“Tidak ada yang serupa dengan Allah, dan Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. Asy Syuuraa: 11)
Allah juga berfirman:

[65/a ] Lt 41 125 (4

“Apakah engkau mengetahui ada yang sebanding dengan Allah 1

(QS. Maryam: 65)
Dan dalam ayat lainnya disebutkan:
[4/o=DaY1] 350 158 41 (& 2

“Dan tidak ada yang sebanding dengan Allah seorangpun” (QS.
Al Ikhlash: 4)

! Ini adalah istifhaam inkaari (pertanyaan yang maksudnya mengingkari), artinya:
Engkau tidak mengetahui adanya yang sebanding dengan Allah.
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Menetapkan adanya sifat tertentu bagi Allah tidak
berkonsekuensi menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, karena
sifat yang kita tetapkan bagi Allah tadi hanyalah yang sesuai
dengan keagunganNya. Seseorang dikatakan menyerupakan bila
dia menetapkan suatu sifat lalu mengatakan bahwa Sifat Allah ini
serupa dengan sifat mahluk.

Al Imam Nuw’aim bin Hammaad® guru Imam Al Bukhari
(meninggal tahun 228 H) mengatakan:

Al Caa g e Gl 5 ¢ i€ 288 4 4 Ciua g La SIT (g ¢ S 338 4818, ) 4l (e
Lgasdsd 4l gus ) W g A

“Barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan mahlukNya maka
sungguh dia telah kafir, dan barangsiapa yang mengingkari sifat
yang telah Allah tetapkan untuk diriNya sungguh dia telah kafir.
Sifat yang Allah tetapkan bagi diriNya maupun yang Rasulullah
tetapkan bagi Allah bukanlah tasybih (penyerupaan Allah dengan
makhluk-Nya). (Dinukil olen Adz Dzahabi dalam kitab Al ‘Uluww
lil ‘Aliyyil Ghaffar hal 172)

Al Imam Ishag bin Rahuuyah® (meninggal tahun 238 H)
mengatakan:

éudu\qu wduj\@“sw)mdu)msmduu\M\ )SJLM\
d}ayjpj@“)mgw:m\duusduu\u\jw\ \J@WL}M}\@M&
Mhsééwm‘duusﬁjte—'muﬁy‘leﬁcwsijd“d}“yj
).ua.d\ c.mud\ }S} "’Ls“‘ A.LAS U“-‘S)
“Yang namanya ‘“penyerupaan” ialah bila seseorang berkata:
tangan Allah seperti tangan fulan, atau pendengaran Allah seperti
pendengaran fulan. Namun bila ia mengatakan seperti apa yang
Allah katakan, bahwa Allah punya tangan, punya pendengaran,
dan punya penglihatan, kemudian tidak menanyakan bagaimana
hakikat itu semua, dan tidak pula mengatakan bahwa pendengaran
Allah adalah seperti pendengaran fulan; maka ini bukan tasybih,
Pemahaman ini tepat seperti firman Allah yang artinya: “Tidak
ada yang serupa dengan Allah, dan Dia adalah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat” (QS. Asy Syuuraa: 11)” (Sunan At Tirmidzi
3/129)

? Beliau adalah Abu Abdillah, Nu’aim bin Hammaad bin Mu’awiyah Al Khuza’i.
® Beliau adalah Abu Muhammad, Ishaq bin Ibrahim bin Mukhallad Al Marwazi.
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Al Imam Ahmad bin Hanbal* (meninggal 241 H) mengatakan:
(Caall g o A saati Y g el ddiall Jaal 38 cadi 4y Coon g LS afliiay L) s
il delid Alliia (e dda o K3 Jiaie By 3 Y g cdgalitiag

“Kami  menyembah Allah dengan segenap sifat-sifatNya
sebagaimana yang Allah sebutkan tentang diriNya. Dia menyifati
diriNya secara mujmal (garis besar, tanpa merinci) dan kami tidak
akan melampaui apa yang disebutkan dalam Al Quran maupun
Hadits. Jadi kami mengatakan sebagaimana yang Allah katakan
(mujmal), dan kami menyifati Allah sebagaimana Dia menyifati
diriNya. Kami tidak melampaui hal itu. Kami beriman dengan
ayat-ayat Al Quran seluruhnya, ayat yang jelas (muhkam) maupun
ayat yang samar (mutasyabih). Kami tidak akan menghilangkan
satu pun di antara sifat-sifat Allah tadi karena adanya pihak yang
menganggapnya ‘sangat tidak pantas™ (Diriwayatkan oleh Ibnu
Baththah dalam Al Ibaanah Al Kubra, 6/268)

Al Imam At Tirmidzi (meninggal tahun 279 H) mengatakan:

u@\wuu\})\w\&wuj;uM\\M@Qﬂ\d&\wh\jydumj
3 & 5ol C 88 )08 AN el ) A OR Jed5 d ol Bl s 5
u—’é”‘J—*‘—;‘*—U—*‘—u—’u\-‘mjﬂ-ﬂu“-d))‘&wsdmyjeﬁﬁyﬂé—'wyj
dmwemumdﬁ\&}udsmujf\why\m@\jm*u,um
e A RN A5 1A \;S\A;ub\;}\o&uﬁum@\u\j Aelaaldl 5 43
uw\mm@\qjuﬂ\jc@\jmmusw@ayﬁ@JAJ

Sl s &) 1S mf,q\d@gmu\\jsuj(,u\dmﬂu)mg;u}fm
FA(RERIY

“Dalam menjelaskan hadits-hadits tentang sifat Allah dan turunnya
Allah setiap malam ke langit dunia, sejumlah ulama mengatakan:
“Riwayat-riwayat tersebut derajatnya valid, harus diimani, tidak
boleh dibayangkan maupun ditanyakan bagaimana hakikat dan
caranya. Demikianlah penjelasan yang dinukil dari Imam Malik,
Sufyan bin ‘Uyainah, dan Abdullah ibnul Mubarak. Terkait hadits-
hadits yang membahas sifat Allah seperti ini, mereka semua
mengatakan: Sampaikan saja apa adanya tanpa membahas
bagaimana hakikatnya (kaifiyatnya).

* Beliau adalah Abu Abdillah, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy Syaebani.
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Demikian pula pendapat para ulama Ahlussunnah wal jama’ah.
Adapun kalangan Jahmiyyah bersikap mengingkari riwayat-
riwayat ini dan mengatakan: “Ini adalah tasybih”. Padahal, Allah
berulang kali menyebutkan sifat tangan, pendengaran, dan
penglihatan dalam Al Quran, namun orang-orang Jahmiyyah
menakwilkan ayat-ayat tersebut dan menafsirkannya bukan dengan
tafsiran ulama. Mereka (Jahmiyyah) berkata: “Allah tidak
menciptakan Adam dengan tanganNya dan makna tangan di
sini adalah kekuatan” (Sunan At Tirmidzi 3/129)

Ibnu Abdil Barr® (meninggal tahun 463 H) berkata;

e Olaay) s Aaall 5 AN A LIS 30 1) cleaally 1Y) e ) seane dindl Ja
Rhs 4 g0 ¥ D (50 Tl 55 Y gl V) Slanall e ¥ ) e Lelas
Jany V5 o S gl = ) sl 5 LS Al Jinall 5 dpagall s g2l Jal el 5 6 o
O30 il (pe i o 5 cdndia Ly B e O 0 5ee s Aial) e gt L

G Leal il a5 4l gy s IS 4 (31 Ly () 515N 415 L (3l 5 €3 gomal
& 2eall

“Ahlussunnah sepakat untuk menetapkan sifat-sifat yang
disebutkan dalam Al Quran dan As Sunnah. Mereka
mengimaninya dan memaknainya secara hakikat bukan sebagai
majas, akan tetapi mereka tidak menyebutkan bagaimananya dan
tidak menentukan sifat tertentu. Adapun ahli bid’ah, kaum
Jahmiyyah, kaum Mu ’tazilah, dan kaum Khawarij, maka
semuanya bersikap mengingkari dan tidak memaknainya secara
hakiki. Mereka menganggap bahwa orang yang menetapkan
sifat-sifat tersebut berarti menyerupakan (Allah dengan
makhluk-Nya). Sedangkan mereka ini menurut kalangan yang
menetapkan sifat dianggap sebagai pihak yang menafikan
keberadaan Allah sebagai yang disembah. Yang benar adalah
pernyataan orang-orang yang berbicara dengan dasar Al Quran dan
As Sunnah dan mereka adalah imam-imam Ahlussunnah wal
jama’ah”. (At Tamhid 7/145)

B. Dalil-dalil Tentang Sifat Tangan Bagi Allah

Dalil-dalil menunjukkan bahwa di antara sifat Allah adalah
sifat tangan, dan bahwa tangan Allah ada dua, sesuai dengan
keagunganNya, tidak sama dengan tangan mahluk-Nya.

® Beliau adalah Abu Umar, Yusuf bin Abdillah Al Qurthubi.
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Dari Al Quran:

a. Firman Allah [J:
S (588 (A 51 133 3 V01 Ly 1 shel 5 gl e A0 025 5 il 208
[64/s2ll] 2L
“Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu”,
tangan merekalah yang terbelenggu, dan mereka dilaknat dengan

sebab ucapan mereka, akan tetapi kedua tangan Allah terbentang,
Dia berinfak sesuai dengan kehendakNya” (QS. Al Maidah: 64)

Di dalam ayat ini Allah, mendustakan orang Yahudi yang
mengatakan bahwa tangan Allah terbelenggu. Lalu Allah
mengabarkan bahwa kedua tangan-Nya terbuka.

Ibnul Qayyim (meninggal tahun 751 H) berkata:

o) ) agile S8 aly Cdall 5 gl ) e At il o R0 3 G
“cod.m_\ha\ujdt_wdbomumjé;e@_\ﬂ& ujl.uﬂd
“Allah mengingkari orang-orang Yahudi yang menyifati tangan
Allah dengan dengan hal negatif dan aib. Allah tidak mengingkari
mereka karena menetapkan adanya tangan bagi Allah... jadi, Allah
melaknat mereka karena menyifati tangan-Nya dengan sifat buruk,
bukan karena menetapkan adanya tangan bagi Allah...”

(Mukhtashar Ash Shawa’iq Al Mursalah hal: 396)

b. Firman Allah:

Ty

“Allah berkata: Wahai Iblzs, apa yang mencegahmu untuk
bersujud terhadap apa yang Aku ciptakan dengan kedua
tanganKu? ” (QS. Shaad: 75)

c. Firman Allah:
[71/0m] 80 L add Wladl Ul Clee Las 3] IR G155 a5
“Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah menciptakan
untuk mereka hewan-hewan ternak dari apa yang dikerjakan
tangan-tangan Kami, kemudian merekapun memilikinya? “ (QS.
Yasin: 71)

d. Firman Allah:
[1/L] 5558 o0 K e a5 Al ooy (o3 5
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“Penuh berkah Dzat yang ditanganNya seluruh kerajaan, dan Dia
Maha Mampu melakukan segala sesuatu” (QS. Al Mulk: 1)

Dari Hadits:
. Hadits ‘Abdullah bin ‘Amr:
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah di hari

kiamat, di atas mimbar-mimbar dari cahaya, di sebelah kanan
Allah, dan kedua tangan Allah adalah kanan®’. (HR. Muslim)

. Hadits Abu Hurairah:

dﬂ;d.mds.\\\.ae.u\)\_d\ﬁ} )L@J\jdﬂ\gMc@w\thm\m»
oA sxy el e A - 05 - o3 (L (i a1 436 (i 51 5 ol 5l
«E 55 (radds Ol Sadll

“Tangan Allah senantiasa penuh, apa yang Dia berikan tidak
mengurangi apa yang ada di tanganNya. Dia selalu memberi
sepanjang siang dan malam. Tahukah kalian bahwa apa yang Allah
berikan semenjak menciptakan langit dan bumi? Itu semua tidaklah
mengurangi apa yang ada di tanganNya. ‘ArsyNya di atas air dan
di tangan-Nya yang lain ada timbangan yang senantiasa Dia
gerakkan naik-turun”. (Muttafaqun ‘alaih)

. Hadits Abu Sa’id Al Khudri:
RC ECPE R EE SR e 0 P IPC R E g e
“Allah berkata: Wahai Adam! Adam menjawab: Labbaika wa

sa’daika, dan seluruh kebaikan ada di kedua tangan-Mu”.
(Muttafaqun ‘alaih)

. Hadits Abu Musa Al Asy’ari:

gwg_\yﬂjl.g_dbommj)\ﬁ_d\ ;wuj.\.dd.\ﬂbomku.ud;j}w\ u‘»
« Gaska (e Gurl) gl S gl
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla senantiasa membuka

tanganNya di waktu malam untuk menerima taubat orang yang
berbuat dosa di waktu siang, dan membuka tanganNya di waktu

® Maksudnya, kedua tangan Allah sama baiknya dan penuh berkah. Tidak sama dengan
tangan manusia yang biasanya tangan kanannya lebih dominan daripada tangan kirinya.
Kata ‘yamin’ dalam bahasa Arab berarti mengandung berkah. Sedangkan berkah itu
sendiri artinya kebaikan yang banyak dan terus-menerus.
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siang untuk menerima taubat orang yang berdosa di waktu malam,
sampai matahari terbit dari sebelah barat (kiamat)”. (HR. Muslim)

. Hadits Abu Hurairah:
A5 ) e O i oy ) GIA )l i o f e

“Maka mereka mendatangi Adam, kemudian mengatakan
kepadanya: Wahai Adam, engkau adalah bapak manusia, Allah
menciptakan dirimu dengan tanganNya, dan meniupkan nyawa
pada dirimu...”. (Muttafaqun ‘alaih)

Dari Ijma’:

Umat telah berijma’ dan bersepakat bahwa Allah memiliki dua
tangan.

. Abul Hasan Al Asy’ari7 (meninggal tahun 324 H) berkata:

Odida sassa (i i Al Gl 5 5 5 pann Jas 52 4l e geaal s

“Mereka bersepakat bahwa Allah Azza wa Jalla mendengar dan
melihat, dan bahwasanya Allah Ta’ala memiliki dua tangan yang
terbuka” (Risalah ila ahlits tsaghr hal: 225)

. Ibnu Abi Zaid Al Qairawani® (meninggal tahun 386 H) berkata:
adls.. Al dea LA Al (il ey ddall ) sal (g0 AaY) e Curnl Lo
Al o g0 Al Gsea ()Y 5 ik sasae 4 Ol 5 o s it 5 (5 5 o
Airan Gl shae Ol glanddl
“Termasuk perkara agama yang disepakati umat dan ajaran Nabi
yang bila ditentang berarti terjerumus dalam bid’ah dan kesesatan
adalah: bahwasanya Allah mendengar dan melihat, menyempitkan
dan meluaskan (rezeki), kedua tanganNya senantiasa terbuka, bumi
seluruhnya berada dalam genggaman-Nya pada hari kiamat, dan
langit-langit akan dilipat dengan tangan kanan-Nya” (4! Jaami’

fissunan wal Aadaab wal maghaazii wattaariikh hal: 107)

. Al Haafizh Ibnu Al Qaththaan® (meninggal tahun 628 H)
berkata:

" Beliau adalah Abul Hasan, ‘Ali bin Ismail al Asy’ari
® Beliau adalah Abu Muhammad, Abdullah bin Abi Zaid Al Qairawani
° Beliau adalah Abul Hasan, Ali bin Muhammad bin Abdilmalik Al Faasi
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Al gy 4iiad Gas g )Y () ) srand 5 (i sanse (ua dl 0 ) sl
o Gty G smaad s =l 0585 O e (e 4dsan il shae ) lanidl 5
“Mereka sepakat (ijma’) bahwa Allah memiliki dua tangan yang
terbuka. Mereka juga sepakat bahwa bumi seluruhnya dalam
genggaman Allah di hari kiamat, dan bahwa langit-langit dilipat
dengan tangan kananNya, tanpa menganggapnya sebagai jawarih™,
dan mereka sepakat bahwa kedua tangan Allah bukanlah dua
nikmatNya”. (4l Ignaa’ fii masaailil limaa’ 1/44)

. Perkataan Para Ulama Tentang Sifat Tangan Bagi Allah

. Abu Hanifah (meninggal tahun 150 H) mengatakan:

uﬁj\quﬁmwubsmoLAJijuﬁM\u\é@g\.’_}aﬁ\u@y‘ﬁ

bh)}@)&Md@Y}#ﬁ)Mﬁ)%w‘jM\dﬁ\d)ﬂ)&j
‘\ASA&JJ\SM*L\ d)sgm\m . MMJLASMJM\}\

“Allah tidak boleh disifati seperti sifat makhluk-Nya. Kemarahan
dan keridhaan Allah termasuk sifat-sifat Allah yang tidak boleh
ditanyakan kaifiyatnya (bagaimana hakekatnya). Inilah pendapat
Ahlussunnah wal jama’ah. Artinya, Allah bisa marah dan bisa juga
ridha. Marahnya Allah tidak boleh dimaknai sebagai hukuman-
Nya, sedangkan ridha Allah tidak boleh dimaknai sebagai pahala-
Nya. Kita menyifati Allah sebagaimana Dia menyifati diri-Nya...
tanganNya di atas tangan mereka dan tidak seperti tangan mahluk-
Nya” (Al Figh Al Absath hal 160-161)

Beliau juga berkata:
JSJUAU\JSJ\@GnumUsJusu\)ss\égm&\oﬁausumjﬁﬂmdj
ad N aiaxs \‘\_IJJQQJJU\JEJYJUAS)\JMMM‘}@UASJ\)LMJA\AJ\
a8 S dtia 52 (S5 J) e Y1 5 Ll Jal I 5 5 Al JUay)

“Allah memiliki tangan, wajah, dan diri, sebagaimana yang Allah
dalam Al Quran. Apa saja yang Allah sebutkan dalam Al Quran
seperti: wajah, tangan, dan diri; maka itu adalah sifat-sifat milik
Allah tanpa diketahui bagaimana hakekatnya dan tanpa dikatakan
bahwa tanganNya adalah kemampuanNya atau nikmatNya. Karena
penafsiran seperti ini berarti menafikan adanya sifat tersebut, dan

19 Artinya, mereka menetapkan sifat tangan tanpa menganggapnya sama dengan tangan
makhluk-Nya.



ini adalah ucapan kaum Qadariyyah dan Mu tazilah. Akan tetapi,
tanganNya adalah sifatNya tanpa ditanyakan bagaimanakah tangan
tersebut”. (Al Figh Al Akbar hal 27)

. Al Imam Asy Syafi’i (meninggal tahun 204 H) berkata:
?L”uo A o - ai e pal s A€ e ela cliia g eland G5 S5 4
"oad g ey Al Ol 5 " Uik paane 8135 5 M cad s a4l O 5 s 4l LA
" Adpan G ghaa il 3l
“Allah memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang disebutkan dalam
Kitab-Nya dan disampaikan oleh Nabi-Nya... Telah sampai kepada
kami bahwa Allah Maha mendengar dan Allah memiliki dua
tangan berdasarkan ayat yang artinya: “Bahkan kedua tangan Allah
senantiasa terbuka”'(Al Maidah: 64), dan bahwasanya Allah
memiliki tangan kanan berdasarkan ayat yang artinya: “Dan langit-

langit dilipat dengan tangan kanannya” (Az Zumar: 67)
(Thabagaat Al Hanaabilah 1/283)

. Ibnu Khuzaimah' (meninggal tahun 311 H) berkata:
Liale f LeS lay ad s & gl 5 e 5 T ) GIAl sl ) <5 iy
oAl oS
“Bab: Hadits-hadits yang menyebutkan adanya sifat tangan bagi
Allah Sang Pencipta; dan penjelasan bahwa Allah memiliki dua

tangan sebagaimana yang Dia beritahukan kepada kita dalam Kitab
yang diturunkan-Nya”

Kemudian beliau mengatakan'

dﬂ\}o}z\.A‘}[\d}fnu\us:DJMCSJJM;JJLSXQUMA&\D}M‘M\AAYLUJ
wn g e gle ) J 30 L

“Bab: Hadits-hadits Nabi yang menjelaskan adanya tangan Allah,
sesuai dengan apa yang kami baca dari ayat-ayat Al Quran. Hadits-
hadits tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur’an, dan sebagai
orang yang telah dibersihkan oleh Allah, diangkat derajatnya, dan

1 Menurut Imam At Thabary, makna kedua tangan Allah senantiasa terbuka ialah
bahwasanya Allah senantiasa memberi rezeki kepada makhluk-Nya, tidak seperti yang
dikatakan oleh orang Yahudi bahwa Allah itu pelit seperti orang yang tangannya
terbelenggu, yang tidak bisa banyak memberi.

12 Beliau adalah Abu Bakr, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah An Naisaburi.
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diberi kedudukan yang mulia; Nabi tidak mungkin mengatakan
sesuatu kecuali yang sesuai dengan apa yang Allah wahyukan
kepadanya”. (Kitabut Tauhid 1/118)

d. Abu Bakr bin Abu Dawud As Sijistani (meninggal tahun 316 H)
berkata dalam Al Manzhuumah Al Haa’iyyah:

Gl o silly 4535 S5 % Ay Uil Comdll 585 355
“Pengikut Jahmiyyah juga mengingkari tangan kanan Allah
Padahal kedua tangan-Nya senantiasa mencurahkan karunia”
Kemudian beliau berkata di akhir tulisan beliau:

ol s alall ol e WS 0l e J iy Jim cpdeal Jsis ol Jsfs A58 1

QIS 28 A e JUB ad ade Linly e @l

“Inilah perkataanku, perkataan bapakku, perkataan Ahmad bin

Hanbal, dan perkataan para ulama yang pernah kami jumpai

maupun yang tidak kami jumpai namun perkataannya sampai

kepada kami. Barangsiapa mengatakan yang selain itu maka dia
telah keliru”. (Al Manzhuumah Al Haaiyyah)

e. Abu Bakr Al Isma’ili** (meninggal tahun 371 H) berkata:
al 3 colay caS ldie ) By ¢y Ca (3 (Jlida gunsa o)y 5 conm 2Bl ale a0l 51A
Sy 4 et ) QS hay

“Allah menciptakan Adam dengan tanganNya, dan kedua
tanganNya senantiasa terbuka (memberi rezeki). Dia memberi
karunia sebagaimana Dia kehendaki, tanpa meyakini kaifiyat kedua
tanganNya, karena Kitabullah tidak berbicara tentang kaifiyatnya”
(I'tigad Aimmatil Hadits hal: 51)

f. Al Khaththaabi* (meninggal tahun 463 H) berkata:
A (pazm )y aliall Cade plasall Gaud) 8 e 55y e 18 Gliall & 22 L
o Al b Ul M8, Lo apdal) s el digla jalls o Wy ja) 5 i) agic
5l e 0 s Y 5 ] a1l Ll im0 Laild ey 5 s
&WY\JdLY\_\L@@_\QYJC‘)Uﬂ\Q_\\ d_gSJY_geLd\ M‘j@d‘@uu‘ Y_g
L@.\JJ}LAJB}.\M UYL@_\L}.}\ JJJL@\ d}&jw\ u\JJ\JCJ\PL?QU\M ‘)L»-A-\\y‘j
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 Beliau adalah Abu Bakr, Ahmad bin Ibrahim Al Isma’ili Al Jurjani
' Beliau adalah Abu Bakr, Ahmad bin ‘Ali bin Tsabit Al Khathib Al Baghdadi.
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“Adapun pembicaraan tentang sifat Allah maka semua sifat yang
diriwayatkan dalam hadits-hadits shahih, disikapi oleh para salaf
dengan menetapkannya dan meriwayatkannya sebagaimana
zhahirnya dengan menafikan kaifiyat™ maupun tasybih...maka
apabila kita mengatakan Allah Ta’ala memiliki tangan,
pendengaran, dan penglihatan, maka maksudnya adalah
menetapkan sifat yang telah Allah tetapkan untuk diriNya, dan kita
tidak mengatakan bahwa makna tangan adalah kemampuan (Al
Qudrah) dan bahwa makna pendengaran dan penglihatan adalah
ilmu. Kita tidak mengatakan bahwa sifat-sifat tersebut berupa
anggota badan dan kita tidak menyerupakan tangan Allah maupun
pendengaran dan penglihatan-Nya dengan tangan, pendengaran,
maupun penglihatan makhluk-Nya yang merupakan anggota badan
dan alat untuk melakukan sesuatu. Kita mengatakan bahwa yang
berlaku ialah penetapan sifat-sifat tersebut karena dalil yang ada
menunjukkan yang demikian, dan kita wajib untuk menafikan
adanya keserupaan dengan sifat mahluk, karena Allah berfirman
yang artinya: “Tidak ada yang serupa denganNya, dan Dia adalah
yang Maha Mendengar dan Maha Melihat” (Asy Syuro: 11), dan
Allah berfirman yang artinya: “Dan tidak ada yang serupa
denganNya” (Al Ikhlas: 4) “(Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah Al
Maqdisi dalam Dzammu At Takwil no: 15)

. Al Ashbahaani'® (meninggal tahun 535 H) berkata:
Al el e 88 all ds e Gl S3 el ddia et db 2l ) 8 rduad
a5l ) 5
“Pasal: Penetapan adanya tangan bagi Allah sebagai sifat milik-
Nya”...
“Penjelasan dari sunnah Nabi yang menetapkan sifat tangan, yang
sesuai dengan apa yang ada dalam Al Quran” (Al Hujjah 1/151)
. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (meninggal tahun 728 H)
berkata:
Dy Gl LSl gl 4y (lieaidin (i b &

> Maksudnya ialah menafikan pengetahuan mereka tentang kaifiyat sifat Allah, bukan
berarti sifat Allah tidak memiliki kaifiyat sama sekali. Tentu setiap sifat memiliki kaifiyat
tertentu sesuai keagungan dan kemuliaan Allah, namun kita tidak mengetahuinya.

16 Beliau adalah Abul Qasim, Ismail bin Muhammad Al Ashbahani.
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“Sesungguhnya Allah memiliki dua tangan yang khusus bagi-Nya.
Kedua tangan tersebut merupakan dzat Allah yang sesuai dengan
kebesaranNya” (Majmu’ Al Fataawa 6/263)

D.Jumlah Tangan Allah

Dalil-dalil tentang penetapan sifat tangan bagi Allah ada tiga
macam:;

A. Dalil yang menyebutkan tangan Allah secara mufrad (tunggal)
B. Dalil yang menyebutkan tangan Allah secara mutsanna (dua)

C. Dalil yang menyebutkan tangan Allah secara jamak (lebih dari
dua)

Tidak ada kontradiksi di antara dalil-dalil ini karena semuanya
berasal dari Allah.

Bila kata tangan tersebut bentuknya tunggal lalu dinisbatkan
kepada Allah (tangan Allah), maka maksudnya mencakup seluruh
tangan yang dimiliki Allah, yang disebutkan dalam dalil lain
bahwa jumlahnya ada dua.

Ini seperti penyebutan “nikmat Allah” dalam firman Allah:
[18/ds3] 2 sl 0 &) Wb s1add ¥ ) A 1 5385 &) 5
“Seandainya kalian menghitung nikmat Allah niscaya kalian tidak

bisa menghitungnya, sesungguhnya Allah sungguh Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. An Nahl: 18)

Kata “nikmat” di sini bentuknya tunggal dan dinisbatkan kepada
Allah, maka dia mencakup seluruh nikmat Allah, bukan salah satu
nikmat-Nya saja.

Sedangkan bila kata tangan bentuknya jamak, maka alasannya
adalah:

Pertama: “Tangan” diucapkan dalam bentuk jamak (s)
karena mengikuti kaidah bahasa arab bahwa “mutsanna” (kata
benda yang berjumlah dua) apabila disandarkan kepada kata ganti
untuk dua orang maupun jamak, maka kata benda yang berjumlah
dua tadi dapat diubah menjadi bentuk jamak, seperti pada firman
Allah:

[4/pa ] LS8 i 38 40 ) 55
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“Kalau kalian berdua bertaubat kepada Allah, sungguh hati-hati
kalian sebelumnya telah berpaling”. (QS. At Tahrim: 4)

Yang dimaksud dengan kalian berdua adalah ‘Aisyah dan
Hafshah, yang sebenarnya masing-masing hanya memiliki satu
hati, namun Allah mengatakan “hati-hati” (dijamak), yang
demikian karena hati disandarkan kepada kata ganti untuk dua
orang (Laa).

Demikian pula firman Allah:
[38/53Lall] Lagaal 1 sdadla 48 515 (5 )5

“Pencuri laki-laki dan wanita itu, potonglah tangan-tangan
mereka berdua” (QS. Al Maidah: 38)

Yang dipotong dari setiap pencuri adalah satu tangan saja, tetapi
Allah mengatakan “tangan-tangan” (dijamak) karena ia
disandarkan kepada kata ganti untuk dua orang (s).

Kedua: “Tangan” diucapkan dalam bentuk jamak (s') dalam
rangka ta’zhim (pengagungan) terhadap yang memilikinya. Ini
adalah gaya bahasa Arab yang lumrah dipakai.

Ketiga: Jamak yang paling sedikit jumlahnya adalah dua. Ini
juga lumrah dipakai dalam bahasa Arab.

Ini semua tidak dinamakan “takwil”, tetapi memang
demikianlah kaidah yang dikenal dalam bahasa Arab dan cara
ilmiah yang harus ditempuh dalam mengkompromikan dalil-dalil
yang ada dalam bab ini.

Kesimpulan: Jadi bisa kita simpulkan bahwa jumlah tangan Allah
ada dua.

. Syubhat dan Bantahan

Mereka berkata: Tangan di sini adalah majas, karena bila kita
tetapkan sifat tangan bagi Allah berarti kita menyerupakan
Allah dengan mahluk. Maka tangan harus ditakwilkan sebagai
Al Qudrah (kekuasaan/kemampuan) atau Al Quwwah
(kekuatan).

Mereka berdalil dengan firman Allah:
[A7/54 3] 8 0 WSS L2201
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“Dan langit Kami membangunnya dengan kekuatan dan
sesungguhnya Kami meluaskannya” (QS. Adz Dzaariyaat: 47)

Jawaban terhadap syubhat di atas:

Pertama: Dalil-dalil tentang tangan yang bervariasi seperti lafal
menggenggam, melipat, memegang dll menunjukkan bahwa
tangan di sini adalah hakiki.

Ibnul Qayyim mengatakan:

1055 goia se Lia (e ST 8 (il 5 Al 23S 5 Al 5 1 3 8 ) Jaal o 5
(ol (e e i 3Ll e s Las U e i o puate e i

o bl o g3 slanal) (g shay 4305 | Al Aanall 3215 cdanadl g il
st o2y pal;

Lafal “tangan” terdapat di dalam Al Quran dan As Sunnah dan
ucapan Sahabat dan Tabi’in dalam lebih dari seratus tempat,
dengan bentuk yang bervariasi, diiringi dengan apa yang
menunjukkan bahwa ia adalah tangan sungguhan yang beraktivitas
sebagai tangan, seperti: memegang, melipat, menggenggam,
membuka... Allah mengambil sedekah dengan tangan kanan-
Nya...Allah melipat langit-langit di hari kiamat, kemudian
memegangnya dengan tangan kanan-Nya”. (Muktashar Ash
Shawa’iqul Mursalah 2/171)

Kedua: Adapun Firman Allah :

[47 /2 A & shese 521 U) 5 21 LS 2Ll
“Dan langit Kami bangun dengan kekuatan, dan sesungguhnya
Kami meluaskan”. (QS. Adz Dzariyat: 47)

Maka ini tidak termasuk ayat yang menetapkan sifat tangan bagi
Allah, karena “Aid” di sini bukan jamak dari yad, tetapi merupakan
mashdar Ixulai o yang maknanya kekuatan.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, Ibnu Zaid dan ulama lainnya
menafsirkan kata (2bL) ini dengan makna: “Dengan kekuatan”
(Lihat Tafsir Ath Thabari terhadap ayat ini)

Ini sebagaimana dalam firman Allah:

[17/0a] <ol 43 a1 13 35508 Gaie &35
“Dan ingatlah hamba Kami Dawud yang memiliki kekuatan,
sesungguhnya dia adalah orang yang sering kembali (kepada
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Allah)” (QS. Shaad: 17)

Makna ‘aid” di sini adalah kekuatan, bukan jamak dari yad
(tangan), karena Dawud ‘alaihissalam tidak memiliki tangan lebih
dari dua.

Di antara yang menunjukkan bahwa Aid di sini adalah mufrad,
bahwa para salaf tersebut menafsirkan aid dengan ‘kekuatan’
(mufrad), bukan dengan ‘kekuatan-kekuatan’ (jamak).

Al Khalil Al Faraahiidi (ahli bahasa Arab) mengatakan:
A5 ol AN jama s AN 55N A
38 1 (St WL el ) £ s 15
“Al Aid: kekuatan... sedangkan At Ta 'yid: mashdar dari ayyadtuhu

artinya aku kuatkan dia, adapun firman Allah: ( 22U Ll claudl ),
artinya ialah‘dengan kekuatan’. (Kitabul ‘Ain 8/97)

Oleh karenanya, dalam ayat tersebut Allah tidak menyandarkan
Aid kepada-Nya. Hal ini berbeda dengan firman Allah:
(1] 5008 20 K e by Gl oy o1 s

“Maha Suci Allah yang di tangan-Nya seluruh kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Al Mulk: 1)

Intinya, penafsiran para salaf bahwa kata “Aid” artinya adalah
kekuatan, adalah penafsiran yang benar. Ini bukanlah termasuk
ta’wil (yang berarti memalingkan lafal dari makna zahir kepada
yang lain).

Ketiga: Maksud ayat:
[75/0=] G Calh L 3453 4 Slaia L fuli) G 08
“Allah berkata: Wahai Iblis, apa yang mencegahmu untuk

bersujud terhadap apa yang Aku ciptakan dengan kedua tangan-
Ku?” (QS. Shaad: 75)

Ayat ini menunjukkan keutamaan Adam di sisi Allah.
Seandainya makna dengan kedua tangan di sini adalah kemampuan
dan kekuatan, maka tidak ada keistimewaan apa pun bagi Adam
dibandingkan Iblis, karena iblis juga diciptakan dengan kekuatan
dan kemampuan Allah”

Ibnu Hajar mengatakan:
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Lagia IS (314 Losd LagS L G5 (putl 5 230 (e (S0 501 ey il S )
aiild LS el ja8y il Ul g o o ad dlpcad (gl g0 ualy) JWal g cas )08 o g4y
Ql;dﬂ\uhed\uam\‘;cdd {u.\l::w‘\_\sla‘}‘)bw@.\sh} d\abda“ﬂjjm
e,_\l\uy cd)&;d)@\&;d@uy uw\u.\ﬂbd\).\u\).ﬂayjc‘um
45}3;.4

“Seandainya tangan maknanya adalah qudrah (kuasa) maka tidak
ada perbedaan antara Adam dan iblis, karena keduanya diciptakan
dengan qudrah Allah, dan niscaya Iblis bakal mengatakan: Apa
yang menjadikan Adam lebih mulia dariku, sedangkan Engkau
juga menciptakanku dengan kekuasaan-Mu sebagaimana Adam
Kau ciptakan dengan kekuasaaan-Mu?Maka ketika Iblis
mengatakan bahwa “Engkau menciptakan aku dari api dan Engkau
ciptakan dia dari tanah”, artinya ia mengakui keistimewaan Adam
yang diciptakan dengan kedua tangan Allah. ‘Kedua tangan Allah’
di sini tidak boleh diartikan sebagai ‘dua nikmat’, karena setiap
nikmat Allah adalah ciptaan-Nya dan tidak mungkin bila dikatakan
bahwa makhluk (Adam) diciptakan oleh makhluk (nikmat)”
(Fathul Bari 13/294)

Keempat: Berdasarkan bahasa Arab dan gaya bicara orang Arab"’,
ungkapan: “Aku mengerjakan demikian dengan kedua tanganku”,

tidak boleh digunakan bila ‘tangan’ yang dimaksud artinya
‘nikmat’(Lihat Al Ibaanah fii Ushuuli Ad Diyaanah 126-128)

Ibnu Taimiyyah berkata:

‘)_5;-1\2[_55&;\_54&45‘)&35\ u\lf ‘OJN\MJ\}U\ J}MY {gd.uusj;bd} djss
)us‘@am‘ﬁaﬂ\emuyw\‘ud\}u\ )A.a‘)b .A;\}S\ u.\.\d\ﬁb)mu\
M\M@Auyu_d\ed\uc}uu\))m
“Firman Allah: “Terhadap yang Aku ciptakan dengan kedua
tanganKu” , tidak boleh diartikan dengan qudrah, karena qudrah
adalah sifat yang jumlahnya satu, dan tidak boleh mengungkapkan
sesuatu yang jumlahnya satu dengan kata dua. Tidak boleh pula ia
diartikan dengan nikmat, karena nikmat Allah itu tidak terhitung,
dan tidak boleh mengungkapkan nikmat yang tidak terhitung

dengan kata dua” (Majmu’ Al Fatawa 6/365)

"Mengapa harus dikaitkan dengan gaya bicara orang Arab? Jawabannya ialah karena
Allah berulangkali menegaskan bahwa Al Qur’an itu berbahasa Arab. Artinya, gaya
bahasanya mengikuti gaya bahasa orang Arab yang fasih, sehingga untuk memahami
maksud Al Qur’an harus mengacu kepada bahasa dan gaya bicara mereka.
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Kelima: Seandainya dalam bahasa Arab ada penggunaan Kata
tangan dengan maksud nikmat (jasa), seperti mengatakan: Aku
punya tangan atas si fulan, maksudnya dia berhutang jasa
kepadaku, maka kata-kata seperti ini tidak diucapkan kecuali untuk
yang memiliki tangan.

Sebagaimana dalam bahasa Indonesia kita mengenal bahwa
istilah tangan kanan sebagai orang kepercayaan, hanya boleh
digunakan oleh orang yang memang memiliki tangan sungguhan.

Keenam: Kalaulah mengartikan ‘tangan’ sebagai ‘tangan’ hakiki
berarti terjerumus dalam tasybih, maka mengartikannya dengan
qudrah (kemampuan) juga merupakan tasybih. Sebab mahluk
ciptaan Allah juga memiliki qudrah, sehingga mengartikan
“tangan” dengan qudrah, juga tidak luput dari tuduhan-tuduhan
yang dikhawatirkan dengan penetapan sifat tangan. Karena
makhluk juga memiliki qudrah sebagaimana Allah memiliki
qudrah namun tentunya qudrah Allah tidak sama dengan qudrah
makhluk-Nya.

Kesimpulan:

Kita wajib menetapkan sifat tangan bagi Allah yang sesuai
dengan keagungan-Nya Azza wa Jalla dan mengakui adanya sifat-
sifat mulia bagi Allah sebagaimana disebutkan dalam dalil-dalil
yang ada, di antaranya adalah bahwa Allah memiliki tangan
sungguhan yang sesuai dengan keagungan-Nya. Kita tidak boleh
mengingkarinya, menakwilkannya, maupun menyerupakannya
dengan tangan mahluk-Nya.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Olaaals agadi (e g dania s all e g a2 L e djbgalu gl Las
Callad) oy daall g ecpall o sy

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 26 Dzulga’dah 1440 H
29 Juli 2019 M
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